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ABSTRAK 

Latar Belakang : Penggunaan komputer sudah sangat meluas sebagai alat bantu kerja 

maupun sebagai sarana hiburan. Pemakaian   pada jarak dekat, lama dan terus menerus akan 

menimbulkan gangguan  pada permukaan bola mata berupa kelelahan  mata, rasa kering dan 

buramnya penglihatan. Refleks berkedip akan mengalami perubahan yang disertai dengan 

gangguan kuantitas  air mata  sehingga mengakibatkan mata kering. 

Tujuan : Menganalisis pengaruh penggunaan komputer selama 2 jam  terhadap frekuensi 

refleks berkedip dan kuantitas air mata. 

Metode : Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian pre-test dan post-test design 

dengan metode quasi eksperimental. Tiga puluh dua responden dilakukan pemeriksaan 

terhadap frekuensi refleks berkedip dan pemeriksaan kuantitas air mata dengan metode 

Schimmer test I sebelum dan setelah penggunaan komputer 2 jam. 

Hasil : Responden berjumlah 32 orang  dengan 1 orang termasuk kriteria eksklusi. Kuantitas 

air mata mengalami perubahan penurunan secara bermakna p=0,015. Frekuensi refleks 

berkedip mengalami peningkatan secara bermakna setelah penggunaan komputer selama 2 

jam dengan p < 0,01. 

Kesimpulan : Penggunaan komputer dalam jangka 2 jam meningkatkan frekuensi refleks 

berkedip secara bermakna dan menurunkan kuantitas air mata secara bermakna. 

 

 

ABSTRACT 

Background: Computer use is becoming ubiquitous in helping people for their works and 

even for recreation. However, using it in a prolonged time will led to increased number of 

patient complaining about ocular symptoms such as fatique eye, dry eye and blurred vision.  

Blink rate was also been disturbed and followd by decreased of tear film quantity. 

Aim: To analyse the effect of using computer for 2 hours at blink rate frequency and tear film 

quantity.. 

Method: This study was  using a pre and post design with quasi experimental method. Thirty 

two responden were included in this study,  blink rate and tear film quantity was measured by 

Schimmer test method after using computer for 2 hours. 

Result: There are 32 responden  were included in this study with no responden drop out, tear 

film quantity was decreased significantly p=0,015. Blink rate was increased significantly after 

using computer for 2 hours with p < 0,01. 

Conclusion: Prolonged used of computer for 2 hours have effect in increasing the blink rate 

that statistically significant and decreasing the tear flim quantity significantly. 
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PENDAHULUAN 

Pada beberapa dekade terakhir 

penggunaan komputer, telepon genggam 

ataupun peralatan digital  yang 

menggunakan layar monitor  semakin 

bertambah. Pemakaian komputer sudah 

sangat meluas sebagai alat bantu kerja 

maupun sebagai sarana hiburan. 

Penggunaan komputer dalam jarak dekat 

dan lama membutuhkan kemampuan 

akomodasi dan konvergensi bola mata 

yang lebih banyak apabila hal ini 

berlangsung terus-menerus akan 

menimbulkan penurunan kemampuan 

akomodasi dan konvergensi sehingga 

timbul keluhan kelelahan pada mata, rasa 

kering, dan buramnya penglihatan.
1,2,3

 Lie 

dkk menemukan adanya hubungan antara 

gangguan akomodasi dan konvergensi 

terhadap respon elektromiografi pada otot-

otot di kepala, leher, dan bahu. Sehingga 

diduga kelelahan pada okulomotor 

berdampak terhadap perubahan inervasi 

pada otot-otot di kepala, leher, dan bahu.
4
 

Dampak penggunaan komputer yang lama 

berakibat terhadap peningkatan gangguan 

pada mata  maupun gangguan 

ekstraokuler.
1,4

 

American Optometric Association 

(AOA) mendefinisikan Computer Vision 

Syndrome (CVS) sebagai sekumpulan 

masalah  mata yang berhubungan dengan 

aktivitas penggunaan komputer pada jarak 

dekat.
1,2,3,4,5 

gejala yang muncul berupa 

penurunan pengelihatan, mata kering, rasa 

terbakar, mata merah dan sakit kepala 

sebagai akibat dari penggunaan komputer 

jangka lama.
5
 

Penelitian di Jepang mendapatkan 

10,1-21,5% karyawan perusahaan yang 

menggunakan komputer  mengalami 

insiden mata kering. Dikatakan bahwa 

kekeringan, rasa terbakar, rasa tidak 

nyaman, rasa berat sesudah penggunaan 

komputer jangka panjang mungkin 

disebabkan oleh  masalah yang 

berhubungan dengan gangguan pada 

permukaan bola mata. Ketika duduk di 

depan komputer dalam jangka waktu lama, 

refleks berkedip menurun sebanyak 60%, 

yang berhubungan dengan ukuran huruf, 

pencahayaan dari  komputer, jarak spasi 

dan karakter huruf.
1,2,8,9,10

 Rata-rata refleks 

berkedip menurun dari 22x/menit menjadi 

7x/menit setelah penggunaan komputer.
1
 

Namun pada  pengguna komputer 

terkadang juga dapat mengalami 

hiperlakrimasi yang diduga sebagai 

kompensasi  untuk mengembalikan 

keseimbangan kimia dan membasahi 

kembali mata.
1,7

  

389 



JURNAL KEDOKTERAN DIPONEGORO 
Volume 7, Nomor 2, Mei 2018 

Online :  http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/medico  
ISSN Online : 2540-8844 

Muhammad Irfan Dwiputra Rianil, Arief Wildan, Andrew Johan 

 

JKD, Vol. 7,  No. 2, Mei 2018 : 388-395 

 

 

Penurunan jumlah refleks berkedip 

berperan terhadap rendahnya produksi air 

mata dan secara temporer menimbulkan 

stres pada kornea dan mengakibatkan mata 

kering.
2,8 

Untuk mengurangi kemugkinan 

terjadinya mata kering ketika 

menggunakan komputer, dianjurkan untuk 

lebih sering berkedip untuk menjaga 

kelembaban permukaan okular.
11

 Refleks 

berkedip yang tidak sempurna juga 

ditemukan pada pengguna komputer yang 

juga berdampak terhadap stabilitas air 

mata.
2,10

 

Namun sebaliknya, pada beberapa 

pengguna komputer dilaporkan mengeluh 

mata berair.
1,7

 Penjelasan yang 

memungkinkan mengenai mata berair 

selama penggunaan komputer dihubungkan  

dengan kompensasi terhadap  mata kering 

yang akan memicu refleks lakrimasi. 

Menurut Haine refleks air mata memiliki 

komposisi yang berbeda dengan air mata 

normal yang dibutuhkan untuk membasahi 

permukaan mata. Refleks lakrimasi terdiri 

dari akuos dalam jumlah banyak namun 

komposisi musin dan lipidnya sangat 

sedikit.
1,12

 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

perlu dilakukan penelitian tentang 

Pengaruh lama penggunaan komputer 

terhadap kuantitas air mata dan refleks 

kedip. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

quasi experimental dengan metode pre test 

dan  post test design. Sampel penelitian 32 

responden, usia 19-22 tahun, menjalani 

KTI tahun 2015/2016, bekerja di depan 

komputer selama minimal 2 jam secara 

terus-menerus.  

Besar sampel ditentukan dengan 

menggunakan perhitungan analitik 

komparatif numerik berpasangan 2 

kelompok. 

Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah lama bekerja di depan komputer. 

Pada tiap kelompok penelitian 

dilakukan pengolahan dan analisis. Data 

primer berupa kadar jumlah air mata dan 

jumlah refleks kedip yang diperoleh 

sebelum dan setelah menggunakan 

komputer kemudian akan diolah 

menggunakan uji normalitas data 

Shappiro-Wilk dan dilanjutkan dengan 

pengolahan data menggunakan uji paired t-

test  dan Wilcoxon. 

 

HASIL 

Analisis Univariat dan Uji Hipotesis 
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Responden penelitian ini berjumlah 

32 orang dengan 1 orang eksklusi. 

Responden merupakan mahasiswa 

kedokteran umum yang menjalani KTI di 

UNDIP. 

Tabel 1 Pengaruh CVS terhadap jumlah air 

mata 

Air mata Jumlah 

responden 

Mean P 

Air mata pre 31 26,66 
0,015 

Air mata post 31 24,1 

 

Hasil analisis penggunaan 

komputer terhadap jumlah air mata 

menunjukkan p= 0,015. Hal tersebut 

menunjukkan terdapat perubahan jumlah 

air mata yang signifikan. 

Tabel 2 Pengaruh CVS terhadap refleks 

kedipan 

Refleks kedip Jumlah 

responden 

Mean P 

Refleks kedip 

pre 
32 

19,12 

< 0,01 
Refleks kedip 

post 

32 35,9 

 

Hasil analisis penggunaan 

komputer terhadap refleks kedip 

menunjukkan p<0,01 pada perubahan 

jumlah refleks kedip. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan 

komputer memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap refleks kedip. 

Penggunaan komputer 2 jam 

memberi dampak pada jumlah air mata 

sehingga mata menjadi kering.
6
 Pada 

penelitian ini juga didapatkan penurunan 

jumlah air mata yang secara statistik 

bermakna. Hasil penelitian ini mendukung 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

melaporkan terjadinya dry eyes. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

beberapa penelitian sebelumnya 

diantaranya dry eyes yang terjadi akibat 

penurunan jumlah kedipan yang berakibat 

menurunnya produksi air mata dan 

disebabkan oleh evaporasi biasanya 

berhubungan dengan tidak adekuatnya 

lapisan lipid air mata, sehingga lapisan 

akuos mudah menguap.  
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Bali et al menemukan penelitian 

yang dilakukan di Jepang bahwa 10 – 25,1 

% pekerja kantor yang menggunakan 

komputer  mengalami mata kering.
1
 

Diduga bahwa hal ini disebabkan karena 

adanya gangguan pada permukaan bola 

mata. Rosenfield mendapatkan gejala mata 

kering berhubungan dengan kondisi 

lingkungan, penurunan refleks berkedip 

selama menatap layar komputer, 

peningkatan paparan terhadap kornea 

ataupun kondisi okular sebelumnya.
14

 

Bhatt melakukan penelitian pada pekerja 

yang menggunakan computer selama 

minimal 6 jam per hari  dan mendapatkan 

40,2 % pekerja mengalami gejala mata 

kering. Hal ini diduga karena adanya 

penurunan refleks berkedip pada saat 

pekerja berkonsentrasi melihat layar 

monitor sehingga meningkatkan evaporasi 

air mata.kondisi inilah yang menyebabkan 

timbulnya keluhan mata terasa kering. 

Wimalasundera S mendapatkan bahwa 

bekerja menggunakan komputer 

menurunkan frekuensi berkedip 

meningkatkan waktu paparan terhadap 

permukaan bola mata sehingga 

meningkatkan gejala kering di permukaan 

okular.
15

 Akinbinu et al mendapatkan 

bahwa penurunan jumlah air mata terjadi 

akibat penurunan jumlah kedipan yang 

menyebabkan terjadinya mata kering.
2 

Logaraj mendapatkan 60 % dari 

objek penelitian mengalami penurunan  

frekuensi refleks berkedip pada saat 

menatap layar monitor karena memerlukan 

Grafik 1 Jumlah air mata 
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tingkat konsentrasi yang tinggi pada saat 

bekerja.
8
 Portello et al mendapatkan 

penurunan frekuensi berkedip dari 22 ×/ 

menit  menjadi 7 ×/ menit setelah 

penggunaan komputer.
13

 Rosenfield juga 

mendapatkan hal yang sama , dimana 

terjadi penurunan refleks berkedip.
14 

 Pada penelitian ini terdapat 

peningkatan jumlah refleks kedip pada 

penggunaan komputer. Perbedaan ini 

disebabkan karena pengamatan frekuensi 

berkedip pada penelitian ini dilakukan 

setelah 2 jam penggunaan komputer, 

sedangkan pada penelitian lainnya 

pengukuran dilakukan  pada saat menatap 

layar monitor. Diduga peningkatan 

frekuensi berkedip terjadi sebagai 

kompensasi dari okular terhadap rasa 

kering dimata. Pult menyatakan jumlah 

refleks berkedip berhubungan dengan 

kualitas air mata.
12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan penelitian oleh 

Portello et al refleks berkedip menurun 

pada orang yang sedang menggunakan 

komputer.
13

 Bali et al mengatakan bahwa 

penurunan jumlah kedipan terjadi akibat 

ukuran huruf yang mengecil, pengurangan 

contrast komputer, dan jarak antar huruf. 

Peningkatan jumlah kedipan pada 

penelitian ini kemungkinan diakibatkan 

karena pengukuran jumlah kedipan 

dilakukan setelah responden menggunakan 

Grafik 2 Refleks Kedip 
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komputer sehingga terjadi mekanisme 

kompensasi akibat mata kering.
1 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

beberapa penelitian sebelumnya 

diantaranya penelitian yang melaporkan 

bahwa refractive error, glare, reduced 

contrast, and accomodative stress 

meningkatkan jumlah kedipan dan untuk 

mengurangi terjadinya gejala dry eye dan 

diharapkan dengan berkedip mata 

mendapatkan kuantitas air mata yang 

cukup. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penggunaan komputer selama 2 

jam memberi pengaruh terhadap jumlah air 

mata dan refleks kedip berupa:  

1. Penurunan air mata yang signifikan 

2. Peningkatan refleks kedip yang 

signifikan  

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai perbedaan jumlah air mata 

dan refleks kedip antara orang normal 

dengan yang memiliki kelainan refraksi 

dan kedipan komplit dan inkomplit. 
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